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Abstrak

Kelas menengah sebagai salah satu kelompok sosliliki kekuatan penggerak terhadap
dinamika masyarakat. Atau dengan pendekatan kotk#ilas yang berperan sebagai pendobrak
kemapanan politik maupun ekonomi. Dalam mendekaiskelas menengah di Indonesia terdapat
kesulitan yang mendasar, karena melahirkan intexgirggang berbeda (interpretable). Dalam
konteks ini, peneliti memposisikan kelas menengabdsarkan dua kutub aliran pemikiran, yaitu
arus pemikiran abangan dan arus pemikiran saeifdd@laan antara kedua arus pemikiran tersebut
berakar dari penghayatan tentang nilai-nilai yamgkandung dalam agama, sehingga
mempengaruhi pengalaman hidupnya sehari-hari, srknpengalaman gaya hidup dan pola
konsumsi.

Penelitian ini mencoba menelaah sejauhmana pengeanidy terhadap pola konsumsi dan gaya
hidup kelas menengah abangan dan santri.

Kata Kunci : Ekonomi dan perilaku sosial, uang, pola konsumsigisya hidup, kelas menengah
abangan dan santri.

Pendahuluan

Ada sebuah teori ekonomi yang cukup populer, yaittsham’s Law, Bad Money Drives
Out Good Moneyatau uang dengan kualitas buruk akan mengganiiag dengan kualitas balik.
Teori ini muncul akibat terjadinya pemalsuan koamg berlaku sebagai mata u@itfsaat ratu
Elizabeth | (1558-1603) naik tahta, yaitu sekitartpngahan abad XVI. Dengan kondisi seperti
itu, maka ratu Elizabeth berinisiatif untuk menakz#n koin baru yang terbuat dari emas, dengan
face value-nyaama dengan nilai intrinsiknya untuk menyelemasekior perdagangan. Namun
ketika koin emas itu diluncurkan ke masyarakatawhalvaktu singkat koin tersebut hilang dari
peredaran. Secara rasional, masyarakat lebih mangakggunaan jenis mata uang lama sebagai
alat pembayaran daripada koin emas yang baru. Dgegis mata uang yang berbedabahan, tetapi
memiliki fungsi yang sama, maka masyarakat akanumakkoin emas atau merubahnya menjadi
perhiasan.

Sekitar tiga ratus tahun sebelum Sir Thomas Gregthi&dp-1579), Ibnu Taimiyah yang
hidup pada masa pemerintahan raja Mamluk, mengalduasi dimana telah beredar berbagai
jenis mata uang dengan nilai kandungan logam nyalrey berbeda satu sama lain, yaitu dinar
(emas), dirham (perak), dan fulus (tembaga). Pezed#inar sangat terbatas, dirham berfluktuasi,
sementara fulus beredar luas di masyarakat. Fereteesebut kemudian dirumuskan oleh lbnu
Taimiyah dalam sebuah teori, yaitu uang dengantisalendah (fulus) akan menggantikan uang
dengan kualitas baik (dinar-dirhaf).

Kedua teori tersebut menunjukkan bahwa masyarakpatdmempengaruhi fenomena
uang, begitu juga sebaliknya. Fenomena uang mepaiala micro dan macro. Pada skala micro,

uang berhubungan dengan segala aktifitas yanguflitak oleh masyarakat dalam melakukan

1 Sumitro Djojohadikusumd?erkembangan Pemikiran Ekonoifdiakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1991),
h.5
2 Masudul Alam ChoudhuriMoney in Islam(London: TJ. International, 1997), h. 38



interaksi, seperti interpretasi sosial terhadapguarkap masyarakat dalam mencari uang, atau
upaya individu untuk menghindari jerat utang. Sg#lan pada skala macro, uang berhubungan
dengan konstruksi sosial, budaya dan politik teapadrupsi, dan uang haram.

Telaah mengenai fenomena uang berdasarkan pefspegiblogis akan memberikan
gambaran tentang makna sosial atas uang. Dalanmanafiay, uang dipahami dan disikapi secara
berbeda sesuai dengan makna, asal usul dan canpemmemnya. Terminologi uang haram, uang
halal, uang panas, uang kotor dan uang bersih rakangkonstruksi sosial atas makna, asal usul
dan cara memperoleh uang. Konstruksi sosial tetsibangun atas landasan makna terhadap
nilai-nilai yang dimiliki masyarakat.

Kelas menengah sebagai salah satu kelompok so®aliliki kekuatan penggerak
terhadap dinamika masyarakat. Atau dengan pendekataflik, kelas yang berperan sebagai
pendobrak kemapanan politik maupun ekonomi. Dalaendefinisikan kelas menengah di
Indonesia terdapat kesulitan yang mendasar, kareekahirkan interpretasi yang berbeda
(interpretable). Dalam konteks ini, peneliti mempidsn kelas menengah berdasarkan dua kutub
aliran pemikiran, yaitu arus pemikiran abanganatas pemikiran santfiPerbedaan antara kedua
arus pemikiran tersebut berakar dari penghayatatartg nilai-nilai yang terkandung dalam
agama, sehingga mempengaruhi pengalaman hiduphgai-bari, termasuk pengalaman gaya
hidup dan pola konsumsi.

Penelitian ini mencoba menelaah sejauhmana pdmgang terhadap pola konsumsi dan
gaya hidup kelas menengah abangan dan santri.

Pengertian dan Asal Usul Uang; Beberapa Pendekatan

Menurut William Greenwald, uang adalah segala dasyang dapat diterima oleh
masyarakat sebagai alat tukar dalam lalulintaskpe@mian? Definisi tersebut menunjukkan
bahwa setiap benda yang disebut uang harus memggahungsi dasar, yaitu alat perantara
dalam tukar-menukar, satuan hitung, dan penyimplan tang sebagai alat tukar merupakan
fungsi utama(primary function) uang. Sedangkan fungsi uang sebagai satuan hdang
penyimpan nilai merupakan fungsi tambaf@acondary function)

3 Clliford Geertz dalanThe Religion of Javanembuat tipologi aliran pemikiran keagamaan dalgmarus,
yaitu abangan, santri, dan priyayi. Tipologi seijgerimendapat banyak kritik, salah satunya adaldémya pemikiran
bahwa di antara priyayi ada yang santri dan sefgilada pula yang abangan.

4 William GreenwaldEconomics(New York: Regents Publishing Company, 1964)



Dalam menelusuri asal usul uang, para ahli melakbk®erapa pendekatan, di antaranya sebagai
berikut :
1. Pendekatan Komersial
Tesis utama dalam pendekatan ini adalah uang Ibexdsa pertukaran komersial
(perdagangan). Pendekatan ini didukung oleh tiga, tgaitu :
a. Teori Media Pertukaran
Teori ini menjelaskan bahwa fungsi pertukaran makap fungsi utama dari uang. Suatu
barang dapat berfungsi sebagai uag apabila menbailitbifungsi pertukaran. Proses
tersebut berkembang secara alamiah dalam pertukanagrsial sebagai konsekuensi dari

perkembangan pembagian kerja. Teori media pertoldapat dibagi menjadi dua bagian

1. Uang berasal dari perdagangan internal
Menurut Adam Smith (1776) dan Karl Menger (1968hwa uang berasal dari
perdagangan domestik. Sebab perdagangan tersehytakaen hasil dari pembagian
kerja secara internal.
2. Uang berasal dari perdagangan eksternal
Pendukung utama teori ini adalah Karl Polanyi (J9¥&nurutnya, perdagangan jarak
jauh (long distance trade)merupakan pertukaran eksternal, bertanggung jatasb
munculnya uang. Teori ini memandang bahwa pembakgsja antara masyarakat
mendorong pertukaran dengan pihak eksternal.
b. Teori Standar Nilai
Teori ini dipengaruhi oleh pemikiran Karl Marx. Memt Marx, ada tiga fase
perkembangan pertukaran, yaitu : (1) ekuivalen rbea@(einfaches aquivalentyaitu
pertukaran dalam bentuk k-k, dimana terjadi pemrarkasecara langsung antara dua
komoditi. (2) ekuivalen terbentar{gntfaltes aquivalentlyaitu pertukaran dalam bentuk
k-u-k. Pada fase ini uang telah diperkenalkan, darleomoditi dikonversi kedalam uang,
kemudian uang dikonversikan kembali kedalam komodi8) ekuivalen umum
(allgemeines aquivalentyaitu pertukaran dengan tipe u-k-u. Pertukardandaentuk
terakhir ini adalah uang digunakan untuk membetné&diti, kemudian komoditi di jual
untuk memperoleh uarfg.
c. Teori Gudang Nilai
Teori gudang nilastore of value theondipelopori oleh John Locke. Menurutnya, barang-
barang yang tidak tahan lama dari produk-produlgydihasilkan melahirkan kebutuhan
terhadap urgensi uang, sebab uang tidak pernah usetktDalam perkembangan sejarah,
produk-produk yang dihasilkan merupakan barangrgayang tidak tahan lama, sehingga
barang-barang tersebut menjadi busuk dan tidak hkemilai atau nilainya berkurang.
Dalam kondisi ini, diperlukan uang sebagai alatatukang tahan terhadap proses

pembusukkan dan pengurangan nilai.

5> Karl Polanyi, The Great TransformatiorfBoston: Beacon Press, 1978)
6 Karl Marx, Economic and Philosophic Manuscripts of 18@dew York: International Publishers, 1964)



2. Pendekatan Non Komersial
Pendekatan non komersial memandang bahwa uang akarupagian dari tradisi kelompok
masyarakat untuk melakukan ritual keagamaan, mapgetan simbol, dan alat kekuasaan
(politik). Pendekatan non komersial melahirkan ité®ori, sebagai berikut :
a. Teori asal usul dari agama
Teori ini didukung oleh Laum (1924). Menurutnyangdersumber pada nilai-nilai yang
melekat pada kegiatan keagamaan dan pemujaan daksyarakat. Barang-barang
tertentu yang digunakan dalam praktek ritual keaganatau pemujaan mengandung nilai
sakral atau kekuatan magi yang dijadikan sebagaudbr.
b. Teori asal usul dari status simbol
Teori ini didukung oleh Wilhelm Gerloff (1952), mamdang bahwa obyek-obyek yang
memiliki prestise dapat menjadi cikal bakal lahanyang. Orang yang memiliki obyek-
obyek prestise akan ditempatkan oleh masyaraka ptatus sosial yang lebih tinggi
daripada yang tidak dimilikinya.
c. Teori asal usul dari politik
Menurut George Knapp (1921), pembayaran dengan ableedda tertentu, seperti
pemberian upeti atau mahar kawin merupakan alat whktuk memperoleh kewenangan.
3. Pendekatan Baru
Secara umum para sosiolog mengembangkan penddiatanntuk menerangkan fenomena
asal usul uang dengan mengintegrasikan dua pemdekatsebut di atas. Philip Grierson
(1952) misalnya, menemukan dua fungsi utama dag,ugaitu sebagai medium pertukaran
dan standar nilai. Sebagai medium pertukaran, uaegupakan sesuatu yang bersifat
komersial dan bukan komersial. Fungsi yang disedsakhir oleh Grierson, dipandang sebagai
fungsi yang paling dominan dan tetap melekat paday.uMenurutnya, dua fungsi tersebut
melahirkan tiga teori, sebagai berikut :
a. Standar nilai bersumber dari barang non komerseglerti kompensasi bagi hutang nyawa,
hutang darah, dan sebagainya.
b. Standar nilai telah di transfer dari sesuatu yasrgifat non komersial menjadi komersial,
seperti mahar kawin dan perdagangan budak.

c. Standar nilai yang umum berkembang sesuai dengaroek pasar.

" Philip Grierson;The Origin of MoneyResearch Economic Anthropology, 1970



Paradigma Sosiolog Tentang Uang
Para sosiolog memahami uang dengan kerangka lbemmsiologi ekonomi, yaitu

bagaimana cara seseorang atau masyarakat memezhuhiulkan hidupnya terhadap jasa dan

barang langka dengan menggunakan pendekatan gpsidllam konteks tersebut, cara yang

dimaksud terkait dengan seluruh aktifitas seseoedag masyarakat yang berhubungan dengan

produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi bgriangka dan jasa. Oleh karena itu, para

sosiolog telah meletakkan dasar-dasar epistimotegising uang dan kaitannya dengan perilaku

sosial, sebagai berikut :

1. George Simmel (1858-1918)
George Simmel merupakan pelatak dasar utama yéaig reemberikan kontribusi terbesar
terhadap perkembangan sosiologi uang. Karya monah®immelThe Philosophy of Money
(1907-1978) merupakan buku rujukan utama dalam rhamasejarah sosiologi uang. Dalam
karyanya tersebut, Simmel menulis tentang bentuitddeumum dari uang dan nilai, serta
dampak uang terhadap kehidupan sosial budaya savana®
Dalam tesisnya tentang hubungan antara nilai dag,u&mmel menjelaskan bahwa orang
menciptakan nilai dengan memproduksi barang, darcaresolusi untuk keluar dari kesulitan
barang yang diciptakannya sendiri. Sehingga udnagse salah satu realitas ekonomi menjadi
sarana untuk mengatasi kesulitan distribusi teghéddaang yang di produksi oleh masyarakat.
Pada masyarakat modern, nilai uang melekat padmdpasehingga uang menjadi bagian
penting dalam memenuhi kebutuhan hidup.

2. Marx Weber (1864-1920)
Dalam karyanyd&conomy and SocietyWeber memandang bahwa uang merupakan sebuah
konsekuensi dan persyaratan penting bagi rasiasali@hidupan masyarakat modérbi
antara konsekuensinya adalah meningkatnya pertukaehingga masyarakat melakukan
transaksi secara langsung. Kemampuan sepertidék tilimiliki oleh sistem barter. Juga
meningkatnya kemampuan menabungdana tunai untukudsrkan pembelian di masa
datang, menjadikan uang sebagai sarana untuk mel@ipeberbagai barang dan sistem
pelayanan. Dengan konsekuensi-konsekuensi itu, nma&mudahkan masyarakat untuk
melakukan perencanaan. Hal itu sulit dilakukan ohetsyarakat ekonomi barter. Weber juga
melihat bahwa nilai uang yang melekat pada barangaka tidak selalu terkait dengan nilai
guna pada saat pemebelian, tetapi dapat dipengalethikepercayaan tentang nilai tukar.
Gagasan ini sesuai dengan diktum ekonomi klasikwbdfarga suatu barang dipengaruhi oleh
permintaan.

3. Ibnu Taimiyah (1263-1328)
Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa laju inflasi dapatagi dengan cara membatasi percetakan
uang, dan tidak melakukan bisnis uang dengan metebdbaga dan mencetak fulus sehingga
mendapat keuntungan dari percetakan tersébftau dalam istilah finansialnya disebut

seignorageyaitu selisih biaya percetakan dengan nilai namirang yang di cetak.

8 George SimmelThe Philosophy of Mone{Boston: Routledge and Kegan Paul, 1978)

9 Max Weber,Economy and Society: An Outline of Interpretatisi@ogy, (Berkeley: University of
California Press, 1978), Vol. 2

10| ihat Majalah Ekonomi Syari'ahyol. 2 No. 3 Tahun 2003, h. 44



Ibnu Taimiyah juga mengomentari praktek mengimm@ontiaga dari negara-negara Eropa

sebagai bagian dari bisnis uang. Dalam kontekdhiny Taimiyah menyampaikan lima hal,

yaitu : (a) perdagangan uang akan memicu inflagihlangnya kepercayaan akan stabilitas

nilai uang sehingga mencegah orang melakukan Konamgka panjang dan menzalimi

golongan masyarakat yang berpenghasilan tetapefdagangan domestik akan mengalami

kelesuan karena adanya kekhawatiran akan stalllEasiang. (d) perdagangan internasional

akan menurun. (e) logam berharga akan mengaliakelari negara.

4. Imam Al-Ghazali (1059-1111)

Menurut Imam Al-Ghazali, uang memiliki tiga fungsbagai berikut :

a. Perantara (alat ukur)
Tujuan diciptakannya uang adalah untuk diedarkgad@ masyarakat sehingga menjadi
perantara bagi kebutuhan manusia sebagai alat kengiai dan kesatuan hitung.

b. Alat tukar
Uang merupakan logam dengan zat yang tidak memaliki kecuali nilainya. Uang
diperoleh melalui cara menukarkan dengan sesuatuasadil. Uang diibaratkan seperti
sebuah cermin. Cermin tidak memiliki warna, tetapinpu merefleksikan seluruh warna.
Demikian juga uang, uang bukan merupakan hargapiteiapat merefleksikan semiua
harga. Uang tidak diciptakan untuk memenuhi kebariuhdividu, tetapi untuk diedarkan
kepada seluruh masyarakat supaya menjadi pergalataukar) bagi manusia. Menurut
Imam Al-Ghazali, sebagaimana dikutip oleh Adhi Wanpbahwa uang bukan merupakan
barang komoditi, sebab tidak bisa diperjual belidangan harga tertentiOleh karena
itu, memperjual belikan uang sama dengan mememgjarékngsi uang. Dalam konsep
uang, ada teori permintaan uang dengan motif tkenaantuk berjaga-jaga. Dengan
demikian, motif spekulasi dengan sendirinya tidikedarkan karena dapat mempengaruhi
transaksi maya di sektor moneter.

c. Bukan alat penyimpan
Uang tidak berfungsi sebagai alat penyimpan kekayasbab akan menimbulkan
penumpukan harta. Uang diciptakan sebagai alatasiedntara sesama manusia untuk
memenuhi kebutuhan yang berbeda dan beranekar®dg@.untuk memenuhi kebutuhan
tersebut diperlukan instrumen yang mampu menjadiia@ sehingga fungsi uang
menjadi jelas. Oleh karena itu, dilarang menyimgan menimbun uang, sebab fungsi

uang akan hilan&’

1 Adhi Warman MakarimSyari'at Islam: Solusi Total Krisis Multidimension#Jakarta: Ul Press, 2001),
h. 10

12 Aidit Ghazali, Islamic Thinkers of Economic; Administrations andaricsation, (Malaysia: Quill
Publishers, 1991), h. 40



Konsumsi dan Gaya Hidup

Konsumsi itinjau dari aspek sosiologis bukan hapganenuhan kebutuhan fisik dan
biologis semata, tetapi terkait pula dengan aspmpskak budaya, seperti selera dan identitas.
Menurut Weber, selera merupakan pengikat kelompdaod(in group) Secara kolektif kelompok
ini berkompetisi dalam menggunakan barang-baramipaik. Keberhasilan dalam kompetisi
ditandai dengan kemampuan menguasai sumber-sumtbaydy sehingga meningkatkan prestise
dan solidaritas kelompok dalagin group)'® Sedangkan Veblen, memandang bahwa selera
merupakan senjata dalam berkompetisi. Kompetisebart berlangsung secara pribadi dan
kelompok. Pada masyarakat modern, selera mengk@nsmenempati posisi penting untuk
mendapatkan penghargaan masyarskat.

Konsumsi dapat dipandang sebagai pembentuk iden®8@rang-barang simbolis yang
dikonsumsi merupakan sumber untuk mengkonstruksitiths. Hubungan antara konsumsi dan
gaya hidup menjadi wacana penting dalam sosioldMgnurut Weber, konsumsi barang
merefleksikan gaya hidup dan proses pencapaiarssasial bagi kelompok masyarakat tertentu.
Weber juga menegaskan bahwa situasi kelas sartgatukian oleh ekonomi murni, sedangkan
situasi statusditentukan oleh penghargaan sosthhdap sebuah kehormatan, seperti pada
sebagian masyarakat padesaan di Indonesia membgréaghargaan sosial yang lebih tinggi
kepada kelompok status guru dibandingkan kelompaiks pedagang, meskipun secara ekonomi
kelompok status pedagang memiliki pengahsilan Yeng tinggi. Hal ini disebabkan oleh adanya
asumsi masyarakat pedesaan bahwa guru adalahjojandan pendidik masyarakat.

Pada masyarakat perkotaan, kelompok kelas terter@onpunyai kemampuan untuk
mengkonsumsi barang-barang tertentu yang dihubundgeagan gaya hidup dari kelompok status
sosial tertentu, seperti pada masyarakat Jawaarsgqrengusaha besar bisa memperoleh gelar
kehormatan bangsawan dan menjadi “kerabat” paraydaavan asal mampu memberikan
sumbangan tertentu kepada keraton atau istana.kizenpula pada masyarakat Minangkabau,
seorang gubernur bisa mendapat gelar datuk, meskijgiak memiliki hubungan dengan
komunitas suku yang bersangkutan, tetapi karedapeat kesepakatan adat antara anggota suku
maka gubernur tersebut berhak mendapatkan gdiaggrsuku dibelakang namanya. Sedangkan
veblen berpendapat bahwa penghargaan sosial didetaktas dasar keperkasaan. Keperkasaan
seseorang ditunjukkan oleh aktivitas agresif seftsikaseperti perang. Dalam masyarakat industri
penghargaan diberikan berdasarkan simbol-simbwl\fahg tampak dari pemilikan kesejahteraan
(kekayaan).

3 Max WeberOp. Cit.
¥ Thorstein VeblenThe Theory of the Leisure ClagBoston: Houghton Mifflin, 1973)



Menurut Hans Peter Mueller, terdapat empat pendekdalam memahami gaya hidup,
yaitu : (1) Pendekatan psikologi perkembangan. &atdn ini berasumsi bahwa tindakan sosial
tidak hanya disebabkan oleh teknik, ekonomi, dditikgotetapi juga terjadi karena perubahan
nilai. Pendekatan ini melihat bahwa gaya hidup &sadkan pada nilai dan kebutuhan yang
dimiliki. (2) Pendekatan kuantitatif sosial struktuPendekatan ini mengukur gaya hidup
berdasarkan konsumsi yang dinikmati seseorang demgaggunakan sederatan daftar konsumsi
yang mempunyai skala nilai. Dengan membuat skdé maka pengukuran kuantitatif dapat
dilakukan. (3) Pendekatan kualitatif. Pendekatanmemandang bahwa gaya hidup merupakan
bagian dari lingkungan pergaulan (miliu). la metétn seseorang pada miliu yang ditentukan
oleh gaya hidup subyektif yang dimiliki. (4) Pend&n kelas. Pendekatan ini memandang bahwa
gaya hidup merupakan asal budaya yang direprothakgikepentingan struktur kelas.

Kelas Menengah Indonesia

Wacana tentang kelas menengah di Indonesia memip@hkaa yang menarik untuk
dibicarakan, karena ada anggapan sekaligus halzgdanma kelas menengah merupakan agen
penggerak kedinamisan masyarakat. Atau dengan maeraggn pendekatan konflik, yaitu kelas
yang berperan sebagai pendobrak kemapanan pditilekionomi.

Salah satu kesulitan mendasar dalam mendefinisikalas menengah Indonesia
sesungguhnya terletak pada konsep ‘kelas meneriga&ndiri yang bersifat interpretable. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini kelas menengaloiedia diposisikan berdasarkan kepada aliran
pemikiran dan penghayatan keagamaan, yaitu arukip@gmabangan dan arus pemikiran santri.
Kedua arus pemeikiran tersebut tidak hanya benakada kebudayaan Jawa, tetapi terdapat juga
pada kebudayaan-kebudayaan nasional lainnya, sBlieaingkabau yang membedakan abangan
(parewa)dan santr{urak siak)

Perbedaan kedua arus pemikiran tersebut berakampeaghayaan tentang nilai-nilai
agama dan pengamalannya dalam kehidupan seharbhéaim konteks ini pemikiran keagamaan
santri lebih berorientasi kepada hubungan manusmagama adalah mutlak sehingga agama
menjadi tuntunan perilaku dan pedoman untuk menKaedaerilaku baik atau buruk, seperti
seorang santri akan berbusana sesuai dengan tatherpakaian yang digariskan oleh agama,
yaitu tidak memperlihatkan aurat. Selanjutnya dalgmikiran santri, hubungan agama dan
negara adalah integratif dan simbidfkMenurut pemikiran ini, persoalan negara merupakan
bagian dari persoalan agama. Agama membutuhkamanggpaya dapat berkembang, dan negara
memerlukan agama sebagai kekuatan kontrol terhaitiamilai etis.

Sedangkan pemikiran abangan, hubungan manusia damaa bukan merupakan
keharusan, sehingga agama tidak harus menjadin@amtperilaku dan dapat diganti oleh etika
sosial yang muncul dari konstruksi masyarakat, rsepeorang wanita abangan dapat memakai
rok mini dalam kesehariannya, sebab etika sosiad) yYlapahaminya tidak melarang berbusana
seperti itu. Sedangkan hubungan agama dan negamarum@emikiran ini adalah terpisah, yaitu

agama tidak ada kaitannya dengan urusan keneg@etanaristik)®

15 M. Bambang Pranowdslam Faktual Antara Tradisi dan Relasi Kuag#pgyakarta : Adicita Karya
Nusa, 1998), h. 129
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Dua arus pemikiran tersebut memberi warna terseéediadap kelas menengah Indonesia.
Kelas menengah abangan diperkirakan lahir padadeek®70-an. Kemunculan kelas menengah
abangan dirangsang oleh menguatnya arus ekonomangeke Indonesia dan kemapanan
kekuasaan politik dan ekonomi pada kelompok teuteidal tersebut ditandai oleh demonstrasi
massal yang digerakkan oleh mahasiswa —terutameetditas Indonesia- sebagai cikal bakal
kelas menengah baru pada tahun 1974. Demonstragbte ditujukkan terhadap dominasi
ekonomi Jepang pada perekonomian Indonesia yakgidiengan perusakan-perusakan terhadap
segala sesuatu yang berhubungan dengan JeparsiivRetersebut dikenal dengan Malapetaka
Januari (Malari).

Sedangkan kelas menengah santri diperkirakan dakitar tahun 1980-an. Kelahirannya
ditandai dengan kemunculan studi-studi keagama&ardpus-kampus elit di Indonesia, seperti
Ul, ITB, IPB, dan lain-lain. Munculnya kajian-kajiakeagamaan tersebut merupakan reaksi
terhadap ketidakmampuan gaya hidup “modern” untugngakomodasi masalah-masalah
kehidupan masyarakat yang begitu kompleks. Kelagengah santri melakukan demonstrasi yang
berulang-ulang terhadap peredaran undian (lotrej ytalah merusak mentalitas masyarakat.
Perbedaan-perbedaan tersebut di atas menunjukkawabarus pemikiran abangan lebih
berorientasi pada nilai-nilai profan (kini dan sek®y), sedangkan arus pemikiran santri lebih

berorientasi kepada nilai-nilai transendental (kKian nanti).

Pengaruh Uang Terhadap Konsums dan Gaya Hidup Kelas M enengah Indonesia

Dalam perspektif Adam Smith dan Carl Menger, uamgupakan instrumen pertukaran
yang netral tanpa makna sosial, sehingga uang hdipgmdang sebagai medium dari fungsi
pertukaran pada transaksi pasar. Oleh karenaahg banya berhubungan dengan hukum-hukum
pasar. Dalam Interpretasi sosiologi klasik, uangumakan kunci untuk memahami rasionalisasi
sosial. Bagi Simmel dan Weber, uang tidak hanya pogyai kemampuan untuk mengkalkulasi
secara abstrak suatu obyek, tetapi juga suatuumsetr impersonal. Weber melihat uang
merupakan sarana yang paling sempurna bagi traredaksomi dan sosial.

Liberalisasi ekonomi global telah menempatkan umefpagai faktor yang sangat
menentukan dalam kehidupan ekonomi, baik secaigidodmaupun kolektif.” Bagi sebagian
orang uang adalah segalanya. Orang Jawa mengathkant iku kuwosdquang itu berkuasa),
sehingga dapat memberikan perlindungan sosial,@kprdan politik, serta dapat menyantuni
sesamanya yang membutuhkan. Dalam situasi sejpenniunculah fenomena hidup masyarakat
yang meletakan uang untuk mewujudkan gaya hidug ¥ansumtif. Dalam konteks ini, gaya
hidup kelas menengah abangan menjadi relevanaiteautmereka mengadopsi gaya hidup barat
yang konsumtif. Mereka mengikuti perkembangan nyaahg ditawarkan oleh perusahaan garmen
internasional, seperti kaos berlengan buatan HardareBenelton atau rok mini buatan Danarhadi
dan gaun wanita buatan Gea Sukasah, dan lainNEreka berlibur ke Singapura, Hongkong,
Paris, London, New York, dan sebagainya, dan meatikiast food untuk sarapan pagi di restoran

McDonald, makan siang di restoran Pizza Hut, makatam di Burger King, dan lain-lain.

" Musa Asy’arieslam Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Urf¥dgyakarta : Lesfi, 1997), h. 49



Sedangkan kelas menengah santri melihat uang selfgigaman (sarana pokok
kehidupan):® sebagaimana dinilai oleh Allah SWT. dalam al-Qursairat an-Nisa : 5, sehingga
mereka menggunakan uang secara proporsional dak mémboroskannya. Oleh karena itu,
konsumsi dan gaya hidup yang mereka lakoni sersantiardasarkan pada nilai-nilai agama yang
diyakini. Mereka mengikuti perkembangan mode jillgahg ditawarkan oleh Ida Royani atau Ida
Leman atau rumah mode Ummi Collection, dan setgeudviereka mengadakan liburan dengan
melakukan kegiatan umrah ke Mekkah atau kegiatatastarawih di masjid haram Mekkah dan
masjid Nabawi Madinah. Mereka sangat hati-hatimal@engkonsumsi makanan dengan memilih
jenis makanan yang halal dan lebih suka ke restmariebih suka pergi ke restoran Padang atau
restoran-restoran yang jelas menyajikan menu makgayag halal. Jika kelas menengah abangan
lebih suka meramaikan pasar-pasar swalayan dannteenbioskop, maka kelas menengah santri
lebih suka meramaikan pengajian agama yang dilakalen kelompok-kelompok pengajian. Jika
kelas menengah abangan suka menikmati bunga tabyragia bank-bank konvensional, maka
kelas menengah santri lebih suka menikmati haga&ama dengan bank-bank syari’ah yang tidak
memakai sistem bunga.

Perbedaan konsumsi dan gaya hidup kelas menengaigaab dan santri tersebut
menunjukkan perbedaan persepsi mereka tentangifdagsperanan uang dalam kehidupan.
Sebagian meletakkan uang sebagai ukuran kebahadiaaunksesan, dan kekuasaan. Tetapi
sebagian yang lain memposisikan uang sebagai sandua beribadah dan berbuat baik terhadap
sesama manusia. Perbedaan tersebut juga membeakapak ekonomi bagi para produsen.
Produsen yang berhasil adalah produsen yang méngetan mengikuti perkembangan selera
konsumen, seperti produk McDonald ingin dipasarftiialangan kelas menengah santri, maka
perusahaan tersebut harus memasang label halappatigknya.

Perkembangan kelas menengah santri telah mempéngaemjamurnya rumah-rumah
mode yang khusus menyediakan busana muslim daninmabs| seperti Ida Royani, Ummi
Collection, dan lain-lain. Hadirnya sejumlah petieyang menerbitkan buku-buku ke-Islaman,
seperti Rajawali Pers, Gema Insani Press, Shalahudthn lai-lain. Konsekuensi dari
perkembangan tersebut adalah berkembangnya tokoymkg khusus menjual produk-produk
yang berhubungan dengan simbol-simbol keagamap@artsbuku, busana Islami, dan lain-lain di
sejumlah kota besar Indonesia, seperti Jakartalupgy Semarang, Surabaya, Medan, dan lain-
lain. Tumbuhnya bank-bank syari’ah, bank-bank pextiéan syari'ah, BMT-BMT di kota-kota
besar, seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, damaepa. Selain itu, muncul pula tawaran-
tawaran untuk melakukan umrah atau ziarah ke tetepgtat yang ada hubungan dengan sejarah
Islam baik di dalam negeri maupun luar negeri glelfusahaan-perusahaan perjalanan, seperti
Tiga Utama, Maktour, dan Gema Shafa Marwa, danléam Kesemuanya itu dapat dipandang
sebagai dampak ekonomi dari perkembangan gaya k&lap menengah santri Indonesia.

Sedangkan dampak ekonomi dari perkembangan gaym tkelas menengah abangan
adalah munculnya kelompok-kelompok perusahaan gasdayan, seperti Matahari, Borobudur,

Ramayana, Hero, Yogyakarta, dan sebagainya, driedéota besar Indonesia, seperti Jakarta,

8 M. Quraish Shihabywawasan al-Quran Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Beslan Umat (Bandung :
Mizan, 1966), h. 403



Surabaya, Bandung, Medan, Semarang, Yogyakarta, sgéerusnya. Sebagian kelompok
perusahaan pasar swalayan tersebut tidak hanyaiahdrgrang-barang yang diproduksi untuk
konsumsi dalam negeri, tetapi juga menyajikan lzptsarang yang berkualitas eksport, seperti
barang-barang yang berlabel Hammer, Crocodile, B@mmeLevi’'s, Pierre Cardin, Polo, dan
sebagainya. Tumbuh pesatnya bioskop-bioskop Tw@n&yang banyak menampilkan film-film
Amerika di kota-kota besar Indonesia. Pesatnyagpebangan media massa dengan dengan
melakukan ekspansi pasar, seperti kelompok grandstigan surat kabar dan majalah, seperti
Kompas, Hai, Bobo, Jakarta Jakarta. Kelompok Kadengan majalah Kartini, Ayah-Bunda,
Amanah, Femina, dan lain-lain. Lajunya pertumbuban perkembangan bank-bank swasta
konvensional, seperti BCA, Danamon, Niaga, darrsstga.

Suburnya pertumbuhan pusat-pusat kesegaran tulmghnyanawarkan sejumlah aktifitas
fisik yang dapat mempercantik dan memperindah tubaperti senam —dengan jenis-jenisnya
yang beragam mulai dari tradisional hingga moddem gerak fisik lainnya pada sejumlah kota
besar dan menengah di Indonesia. Gerakan memp&rdantmemperindah tubuh tidak muncul
dengan sendirinya. Gerakan ini tumbuh dan berkembaiting dengan derasnya arus informasi
yang digulirkan lewat media komunikasi yang berakakternasional dan nasional. Pada level
internasional, informasi itu bersumber dari kotdakbesar pusat ‘mode’ dunia, seperti Paris,
Milan, New York, dan lain-lain. Sedangkan pada leasional berasal dari Jakarta dan bandung.
Informasi tersebut menggiring opini masyarakataegtapa itu cantik, indah, anggun, molek,
halus, dan seterusnya, yang berhubungan denganayuaga, dan bicara. Informasi tersebut juga
digelindingkan melalui film-film Amerika yang ditapgkan pada berbagai media, seperti bioskop
dan televisi. Kegagahan dan keperkasaan seseoitandal oleh penampilan lahir yang bersifat
kasat mata, seperti busana rapi dan tonjolan ast. bJntuk menampung aspirasi peminat
informasi tersebut diperlukan keberadaan rumah naedepusat kesegaran jasmani yang dapat
membentuk orang menjadi cantik dan tampan.

Uraian-uraian tersebut di atas dapat dijelaskaddsarkan perspektif sosiologi ekonomi
yang bekaitan dengan dua hal pentiRgrtama fenomena ekonomi, yaitu gejala bagaimana cara
orang atau masyarakat memenuhi kebutuhan hidupnlyadap terhadap jasa dan barang langka.
Cara yang dimaksud adalah berhubungan dengan saditifitas orang atau masyarakat yang
berkaitan dengan produksi, distribusi, pertukaan konsumsi jasa-jasa serta barang-barang
langka.Kedua,fenomena sosiologis, yaitu kerangka acuan, vdrarebel dan model-model
yang digunakan oleh para sosiolog dalam memahamingenjelaskan kenyataan sosial atau

fenomena yang terjadi dalam masyarakat.



Kesimpulan

Clifford Geertz yang memperkenalkan adanya tigamggén dalam masyarakat Jawa, yaitu
lapisan atas adalah golongan priyayi, lapisan baadalah golongan abangan dan yang berada di
tengah-tengah adalah golongan santri. Pembagi&enmiidian digunakan pula untuk memahami
masyarakat Indonesia pada umumya. Clifford Geeastbdala dengan Karl Marx yang membagi
masyarakat hanya dua kelas, yaitu kelas borjuig yariri dari para pemilik alat-alat produksi
dan kelas proletar yang terdiri dari massa rakyatgytidak memiliki apa-apa selain tenaga
kerjanya.

Weber mengajukan teori status, yaitu kedudukanosasg dalam masyarakat baik
pemilikannya terhadap barang-barang material, lsdara atau keturunan. Teori ini membuka
perspektif baru dalam kategorisasi kelas. Kaumgsiohal dan pengusaha yang sulit dicarikan
tempatnya dalam struktur kelas model Marx digol@mglsebagai kelas menengah. Dalam
perspektif tersebut, konsep ‘kelas  menengah’ ndenjaterpretable, terutama ketika
menerjemahkan konsep kelas menengah abangan danMaka salah satu variabel yang bisa
dipergunakan untuk menerjemahkan kelas menengatgabadan santri di Indonesia adalah
dengan menggunakan perspektif pemikiran keagamaiagn kemudian mempengaruhi perilaku

ekonomi, politik, sosial, dan budaya.
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